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I PEMAHAMAN TEKNIK DIAGNOSIS KESALAHAN
MEMBACA PERMULAAN

Enny Zubaidah

Abstrak: Mistakes m em‘ly reading exercises include the recognition of letters, words, and senfences.
This kind of nristakes is nbviously indicated in studemnts” spéethacts duving o process of learning,
The other reason for the mistakes is due to suchphysical factars like) eyes and ears and to the lack

of suy

ing learning fucilities for reading. However, it is necessary for a teacher to make &

presmptmn in the following steps: (i) students are asked to:read pre-prepared texts and identify

existing mistakes, (ii) teacher classifies mistakes done by the students, (i) teacher seeks for

CAUSES

of ﬁustafms by tntervigwing e students, (iv) teacherdefine the students levels of reading abzl:ty
by using. IRT {Informal Reading Inveitory), and (v) teacher decifes students who nust join
remidial reading programs. Correction and improvement therapics shouli fit the fypes of mistakes,
the leaning methodes, and the principles of prescribing mistakes i carly reding.

Key words: mistakes in early reading, prescribing technigue

A. PENDAHULUAN
| Kemampuan membaca merupakan sebuah

kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa yang:
'kelak dapal dipergunakan untuk memahami

verbagatinformasi yang dibaca. Untulifu, per-
an secara khnsus dari guru tethadap pembela-

ca, Tiendaklah dilakukan sejak siswa

L EIdJ sekolah, terutama pada kelas permula-
Ada banyak cara yang disarankan untuk
ajarkan keterampilan membaca permula-
tramun dalam kenyataannya masih saja ada
@ yang belum mampu membaca, bahkan da-
bhasil penelitian yang dilakukan The Interna-
Assaciation for the Educational Achizvement,
I'Zalchd_; 1995) disimpulkan bahwa kemam-
iswa sekolah menengah masih sangat ren—
skt dari 30 negara yang diteliti, Indanesia
pa_da peringkat dua dari bawah.
al tersebuit juga didukung oleh hasil pe-
Zuchdi (1995) tentang Amalisis Episode
Membma Nyarmg di ‘:‘DKelds 11 day 111

IIl masih bamyak mislakukan kesa—
mumembaca, terutama kelas 1I. Hasil
» it menunjukkan bahwa kemampu-
- @ermulaan masihbelum sesuai de-
| Kurikulum Berbasis Kompsétensi

can bahwa, dalam hal keterampil-

-an membaca siswa kelas permulaan, khususnya

kelas I diharapkan siswa memilikistandar kom-
petensi “mampu membaca dan memahami teks
pendek dengan cara membaca lanear (bersuara)
beberapa kalimat sederhana,” dengan kompe-
tensi dasar “membaca bersuara”. Hasil belajar
membaca yang diharapkan adalah “membaca
bersuara (lancar) kalimat sederhana” (Dep-
diknas, 2003).

Untuk mengatasi kekurangberhasilan pem-
bielajaran membaca permulaan tersebut, guru
antara lain dapat melakukan pencatatan terha-
dap jenisjenis kesalahan membaca siswa, dan
kemudian mencarl penyebabnya. Dengan kata

Tain, perlu dilakukan dm@o&s kesalahan mem-

baca siswa.

B. DIAGNOSIS KESALAHAN MEMBACA

Untuk dapat membelajarkan siswa seca-

ralebihbaik dalam proses belajar, gurn hendak-

lah memahami siswa atau memiliki rasa empati
pada siswa, khususnya masalah yang berkait-
an dengan kesulitan belajar. Zuchdi (2003:52-
53) menyatakan bahwa, empati adalah pema-

‘haman sepenuhnya dan secara’ mendalam ter-

hadap orang lain, baik secara infelekiual mau
pun secara émosional. Kaitannya dengan ma-

salah diagniosis tersebut, guru hendaklah dapat
‘memahami siswa terhadap kemampuanmen-

daly, M.Pd - Pengajar Prodi PGSD) FIP Universitas Negeri Yogyakarta
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bacanya dan emosionalnya dalambelajar mem-
baca. Ini berarti guru dapat mendeteksi kesulit-
an belajar siswa, yang selanjutnya dapat di-
manfaat-kan unhik merencanakan tindakan

selanjutnya. Kegiatan menemukan kesulitan
belajar siswa ini lazim disebut diagnosis.

- Diagnosis menunjuk pada péngertian se-
buah penentian atau analisis terhadap sebab-
sebab atau sifal dari suatu masalah atau situasi
(Harris & Sipay, 1980:134), Dengan demikian,
diagnosis berarti analisis terhadapsebab dan
atan kondisi dari ketidakmampuan melakukan
sesuaty. Khususnya terkait dengan pembela-

jaran bahasa, membaca permulaan merupakan.

masalah yangsering dialami guru sekolabuda-

sar (SD). khususnya di kelas permulaan.

Inti hakikatdiagnosis bikan tes, karena di-
agnosis pada akhimys menghasilkan program.
ngmm fersebt, herupe: (1) perercarjasn unink

mengoreksi kesalahan membaca, dan (2) peren-
canaan untuk pengajaran remedial (Harris &

Sipay, 1980: 135). Clazer & Searfoss (1988:4-6)

mengemukakan antara lain empal macam alasan

dilakuikannya diagnesis. Kesmpat alisan yang
dimzlksod: adalah sebagal berikul.

1. Diagnosisadalah jawaban.atas pertanyaan
yang harus selalu dijawab oleh gurn de-
mgan satu jawabanutama, “Bagaimanakah
saya dapat membaritu siswa ?”

2, Dugnosrs adaldh pengamaian terhadap
bahasa siswa dalam berbagai situasi.

3. Diagnosiz adalah penilaian sepanjang
‘wakku. Penilaian berbagai situasi, baik ter-

ses mendiagnose kesalahan membaca sis

hadap unjuk kerja berbahasa secara form:
‘maupun nonformal.

Keempat hal tersebut digunakan sebag
dasar kerangka pikir. Kerangka pikir tersebul
merupakan langkah-langkah guru dalam prd

mencari penyebab terjadinya kesalahan, da
menenrukan tindakan s&atgumya, yakm baga

membaca terset_su_t baz;npm anak dapa]: ﬂ]ﬂﬂ'l.b
ca. Akan tetapi dalam makalah mi tidak'sa
pada menentiikan findakan selanjutnya.

C PENGERTIAN MEMBACA PERMULAAN

Membaca permulaan adalah salah sal
aspek krtarar_rnpum higrbahasa yang diperin
tukkan siswa SD' kelas permulasn. Mermr
Aldradiah (1992/1993:3%) membaca permulas
hanya herlangsung selama dua takuw, yailu
fuk SO kelas [dan I1. Bagi mereka, memba
adalah Kegiatan belajar menigenal bahiasa fu
Melalai tulisan itolah siswa difunfuf dapal m
nyuarakan lambang bunyi baliasa rulis ferseb

Dalam pzmdangan]—iams danSrruth (19

suatis aktmtas visnal, namun sglan;n mya d
nyatakan balwa membaca merupakan pros
‘komunikasiantara penulis dan pembaci. Se
jutnya dinyatakan, pembaca diharapkan da
menherima pesan penulis (1972:8). Model kon
nikasi membaca terselt dikemaskan pada gas
barberikot.

Gambar: Model Komunikasi Membass

Assosiasi Konsep

v
Ijm

Kesan perséphaal

Pengenalan simbol bunyi
i

A
Rangsangan visua
(Bahaf otakan)

Teraniahi

S;emotii:a, Volumie 5, No. L. junari



Di=lam gambar temsebut tampak bahvra rang:-
st visiial harus dihubungkan dengan baha-
b=y, Fase ini membuthubkan pengkodeanim-
menghasitkan bunyi (Sound-Symbol-De-
1) yaibe penfesjematian simbol buriy: Siemibial-
bol itn dalam bentuk kata, dan kata hendak-
5 sesuai dengan yang dipelajari siswa, ‘Dan
fersebut siswa mem-punyai kesan :
alesseplual image). Pada langkah ini, pemhaca
smbentik sebuah konsep (concept). Selanjutnya
almsep tersebut diasosiasikan dengan kunsep

pang lain yang telah diseleksinya.
p:  Pada tahap membaca selanjutnya, pema-
aman literal akan terjadi. Hal ind apabilar siswa
mampu menggabungkan berbagai konsep yang
i I=lah diseleksi, untuk melihat susin kesatuan
atyang utuh dari apa yang dituliskan aléh perlis.
ml’wm i disebut astmilasi (assmlaton). Dan;uo—
rises asimilasi, pembaca mampu menemukan pi-
agiiran utama dari yang dibacanya sehingga terja-
wiilah proses menganal:szs (aralysis) dan menge-
avaluasi (evaluation), Analisis melibatkan pengi-
lientifikasian prinsip, membedakan pendapat
mbxﬂasm'kan buikti dari keniyataan. Pada akhimya
aca menilai bacaanmya berdasarkan kriteria-

atau mungkin menerimanya.

Keputusan tersebut dapat diamati dan di-
giapkan dalam bentuk lisan, tulis, gerdkan,
4 tindakan yang tidak dapat dilihat atan
2. Akan letapi, taraf pembaca permla be-
mampal pada tingkat-aplikasi. Mereka baru-
ilai mengenal hirruf, kata, dan kalimat se-
Oleft kearena itw, model proses membaca
mi dapat chgl_malcan untuk kepentingan
&is dan membantu guru dalam menentu-
skal keterampilanmembaca siswa (Harris
h, 1972:10). Jadi, kegiatan membaca per-
asih lebih ditekankan pada pengenalan
capan lambang-lambang bunyi yang
of, kata, dan kalimat dalam bentuk
Pengucapan tersebutakan lebih ber-
2 pengucapan itu dapatmembangkit-
sepert dalam bahasa lisan.

il DIAGNOSIS

diagnosis kesalahan membaca per-
égfumlah faktoryang mendukumg
filagnosis kesalzhan membara

Entiy Zstbwidah: Pernatomsn Tebmik Disgniisis KeSalshan Membata Permmlsian

permulsan. Variabel diagnosis tersebut meliput
(1) Engkungan kelas, (2) kelancaran bahasa lisan,
(3) kelancaran haliasa tulis, (4) pemahaman isi
teks, (5) fakior fisik, dan (6) rasa harga diri dan
percaya diri (Glazer & Searfass, 1988: 11-22).

1. Lingkungan Kelas

 Menurut Lindon (Glazer & Brown, 1993: 11)
kelas menipakan f_H_HPa_t]?ﬂJl?mmyEdlakank@nh
disi fisik, sosial, dan emesional yang memung-
kinkan siswa dan gura membace dan menulis
aniuk juan nyata, berinferaksi, dan bertukar
bahasa unfuk menciptakan kﬂmumtaspmﬂ:-ala—
jutan, sehingga bahasa siswa berkembarng Jadi,
lingkungan kelas merupakan tempat yang
‘menyediakan sejumlah komponen balk fisik,
interaksional, maupun sosial.

Lingkungan fisik beripa penyediaan ber-
bagai perabot yang dapat dilihat, diraba, dan
dirasakan. Lingkungan interaksional berupa
pengzrahan lerhadap penciptaan suasana kelas
pembelajaran yang berkailan dengan tujuan,
metcde, variasi, motivasi, dan lain-lain. Ling-
kungan kelas sosial mertypakan motivasi yang
mendorong anak dalam belijar dan mencipta-
kan penghargaan diri dan korisep diri melalui
pemberian penguatan oleh guru. Lingkungan
sosial merupakan penyediaansarana yang da-
pal mendukung pembelajaran, sehingga dapat
mendoronganak unluk belajar dan meningkat-
kan kemampuan berbahasa (Christie, 1990,
dalam Ollila & Mayfield, 1992; 176).

2. Kelancaran Balusa Lisan

Kelancaran bahasa lisan siswa secara baik_
dapat dideskripsikan dari kemampuannya
meidemnnstrasikan penggunaan bahasa secara
bermakna untuk keperluan berkomunikast. Ke-
lancaran bahasa berarti kemampuan pengguna-
an bahasasecara efekiif sesuai dengan lingkung-
an dan kebutuhan. Tompkins & Hoskinson
[1991:143-176) membagi kegiatan harbahasa
lisan anfara lain (1) kegiatan berbicara informal,
(2) kegiatan yang lebili formal, yaitu meliputi
laporan lisan, wawancara, dandebat, serta (3)
kegiatan dramatik

Selain pengukuran secara formal, pengu-
knran secara informal juga dapat dilakukan
uniiik menajamikan pengamalan keterampitan
herbahasa lisan. Di samping untuk menilai

= oL Jurmiari 2004
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bahasa lisan, prosedur informal juga dapat di-
pergunakan untuk memperkirakan unjuk kerja

bahasa siswa setelahy siswa membaca.

3. Kelancaran Bahasa Tulis

Kelancaran bahasa tulis siswa dapat dilihat
dari kemampuan mengekspresikan gagasan
secara tertulis. Untuk keperluan diagnosis, ke-
mampuan berbahasa tulis siswa, perlu dilako-
kan penilaian terhadap keémampuan menulis,
Penilaian kKelancaran menulis juga dapat di-
lakukandengan tes formal dan informal (Glazer
& Searfoss, 1988:85).

Penilaian tes menulis secara/formal menca-
katp dna aspek yaitu feitang ketérampilan aie-
kanis dan pangetahuan kebahasaan, Hal ter-
sebut baik yang bertipa ejaan, penggunaan kata,
kalimat, cara penulisan, bentuk tulisan, ter-
masuk kerapian tulisan.

4. Pemahavian dan Retensi Isi Teks

Glazer & Brown (1993: 37) me:ngemu]calq!n
bahwa unfuk memahami bacaan, siswa perla
membaca dan mernahami secara baik (think-
alowdd) sebuahywacana yang sengaja disediakan.
Setelah memahami dengan baik, siswa diminta
meéncéritakan kembali isi bacaan tersébut.

Dalam pelaksanaan membaca siswa dapat
dihentikan setelah menyelesaikan sdtu kalimat
atau seluruh wacana, dan kemudian siswa
diminta untuk mericeritakan isi bacaan dan
mengémukakan perasaan, sikap, pendapal,
pemerolehan informasi, dan penalarannya.

5. Faktor Fisik

Glazer dan Searfoss (1988: 244) menyatakan
bahwa fakfor fisik memainkan peran terhadap
kasulifan dan perkémbangan siswa dalam
belajar membaca. Faktor fisik yang dimaksud
adalah: (1) faktor penglihatan, (2) pendengaran,.
(3) alergi, dan (4) gizi dannutrisi, )

Perhatian terhadap faktor penglihatan, da-
pat mempengaruhi belajar membaca. Hal ter-
sebut membuktikan bahwa faktor penglihatan
penting dalam belajar membaca. Pendengaran
yang baik akan menjamin kelanearan siswa
belajar berbahasa, demikian juga sebaliknya.
Unmkmengetaiuu kelajaman pendengaran sis-
wa, guru dapat berfanya kepada keluarga ten-
tang riwayat pendengarannya dan mengobser-

vasi tanggapan siswa sehvari-hari da].ampen sa
jaranmembaca dan menulisnya. Untuk menges
fahui kemampuan siswa mendengarkan (Carl
sen, 1985, dalam Glazet & Searfoss, 1988: 262
menyarankan agar digunakan metaede Sigh
word. Pengujian dengan metode tersebut aka
memperlihatkan bahwa siswa yang tidak tajam
atau pun yang baik pendengarannya akan les
identifikasi,

Alergl adalah gejala fisik yang muncnl da
lam bentuk kelelahan, hiperaktif, betsin-bersin
rona merahdi selitar mata, pusing, dan lain-lai
Gejala-gejala alergi tersebut berkaitan denga
masalah penglihatan dan pmdengaram namas
juga berkaitari dengan fakior glzl (nutri-si)
Kemunculan gejala alergi pada siswa dapa
berbeda-beda wujudnya. Martin & Martin, 198
(Glazer & Searfoss, 1988:170) mengatakan bah/
wa pengartth nutrisi terhadap inteligensi sull
diidentifikasi, tetap! pengarubnya terhadap pe
rigembangan pémbalajaran berbahasa, terutams
membaca dan menulis amatjelas.

Unitukmengetaliui kepastian penyakit yang
diderita siswa dapat diperiksakan ke dokie
spesialis. Jika sudah dinyatakan sembuh, gur
dan atau peneliti baru dapat memberikan kin]
dakan perbaikan, namunjikasiswa tidak dinyz
takan sakit oleh dokler, maka guru dan atau pe
nelili langsung dapat memberikan tindaka
perbaikan kesalahan membaca,

6. Rasa Harga Diri dan Rasae Percaye Diri
Persepsi diri seorang, siswa taﬂ:adap d
sendiri akan berpengaruh ferhadap apa yaf
dikerjakan (Ollita & Mayfieid, 1992). Untuk it
dalany proses pembelajaranmnya, gusu pet
menciptakan lingkangan belajar yang amas
nyaman, dan menyenangkarn. Oleh karena i
guru hendaknya dapat menciptakan lingkungs
sostal dan emosional yangbaik, menyenangl:
dan membuat anak hdak tertekan. Siswa per
diberi penghargaan agar tumbuh harga dirir
dan akhimya memiliki tasa percayadiri.
Jadi, untuk kepentingan diagnosis kesalal
arumembaca di kelas permulaan perlulah did
sarkan pada variable-variabel tersebut. Glaz
& Searfoss (1988: 266-268) menyaranlfan unt
pengidentifikasiannya dapat dipergunakan
bel-tabel cek yang berisi daffar kemungkiry
munculnya ge]ala‘gejala yang dimaksud. Dala

Semiotika, Volimé S, N, fuiaars




jikaditerntikan siswa melakakan jenis ke
' meémbara tereni, parin dican penye-
bejaclinygs kesalahan fho. Mendokungkah
ngan kelasnya unhuk belajar membaca,
kalv bahasa fulisnya, benarkah bahasa
va, rhukah makna vang dibacanva,
Lkah siswanys adakah harga dirinya?
Sermua hal temett dicari pada saat proses
ugis berlangsung; baik pada saat membaca
pun dalam upaya meyakinkan kesalahan
bacanya. Carainllah yang akan dijadikan
runhik menenfukan rencans findakan
vaikan, Untuk meyakinkan goro/peneliti
temg jenis daot peryebab kesalahan membaca
a, val yang dapatdilakukan guru/penelili
alah meminta siswa membaca wlang bagan
yang dirasa salah secara berkali-kali, derigan di
E..kung enam varizbel diagnosis thu
.

TEKNIK DIAGNOSIS
Sebelum guru mendiagnose kesalahan

acasiswa, hendaklah dipastikan bahwa,
i kelas tersebut ada ‘permasalahan membaca.
astian tersebut guru dapat mengamah,
frencatal dan menilai kemampuan membaca
&E=vranya, yakni melalai pengamatan yang di-
kan selama proses pembelajaran berlang-

baca siswa, barn kemuodian dapaflah
kukan langkah diagnose yang sebenarnya.
dalam istilah penelitian, guru merupakan
2mat utama, baik dalam pengumpulan da-
spun analisis data. Unukitn, gura hen-
it berizsaha menciptakan siluasiagar dafa
erjaring hersifatalami, baik selams mala-
B pengamatan manpun wawaneard. Goro
s berperan aktif dalam mengamati
CRETYHD: lalﬁmﬂmmmms&tah b‘ET‘
fasi secara penuh (Nasution, 1992:62).
tk memperkuafinformasi yang diper-
MW AnCara pada siswa perlu dilakukan.
1 zm kebemarar dalam me-
se<alahan membaca yang dilakukan-
#i yang disarankan dalam varibel
stas, Guru hendaklahmampo men-
5i yang Hdak terlslu formal, agar
sring dari siswa lebih bersifat alami
ya. Unluk itu, Glazer dan Searfoss
ssankan hal-hal berikut.

Ertpny Zuburndioh: Permalama Tekmik Tiagnosis Kesataban Mewhans Permulaay

& Gurusetelah memiliki nilai tentang hasil

Lastglah pertans. Gunakan bacaan yang be-
Jum pemah dibaca aleh siswa. Uniuk meyakin-
kzn hal tersebuf, dopat digomakan fes informal,
yakni dengan bertanya langsung kepadasiswa
yang akar didiagnosis. Setelah yakm, piliklah
sebanyak bga bacaan, vang selurnhnya seba-
niyak kurang lebily 100 kzta. Baraan tsersebut da-
pat dipilih dari bokd yang digunakan arifuk Ke-
las yang sama, dari penerbit lain yang tidak

digunakan di sekolah tersebut mavpun sekolah

di sekitarnya. _

Lannighalt kedyar. Cari bantik dan jenis kesa-
labian membaca dart penyebab terjadinya ke
salahan membaca tersebul. Hal ini dilakukan
dengan cara, siswa diminta membaca bahan dr
agnosis yang telah dislapkan sebelummaya de-
ngan menggunakan tanda-tanda tertentu. Tan-
da-fanda tersebnt sebalum dibubuhkan, gurn/
peneliti peciy meyakinkan tentang bentuk dan
jeris kesalalan membaca yang dilakukan, yaitu
dengan cara melakukan pengecekan uiang de=
nganmemberi kesempatan siswamembaca ber-
ulang-ulang. Hal o untuk menemukan kesa-
lahan membaca Siswa yang sebenamya.

Jika kesalahan membaca terulang lagi, ke
salahan tersebul dipandang sebagai kesalaban
yang telah melekat pada dirinya. Guru/ peneliti
setelah yakin bahwa siswa melakukan kesalzah-
an membaca ferfenty, guru/ peneliti bari mem-
huhubikan tands-tanda yarig dimaksud. Tanda-
tanda itu misalnya kesalahan (1) penggantian,
caranya dengan menuliskan langsung di atas
bag:an yang digantikan (2) pembalikan. dengan
tanda arah angk panah yang di balik (3) penam-
bahar, dengan tanda menuliskan apa yang di-

tambahkan di bagian belakangnya, dan (4)
penghilangan, dengarn fanda memberi kurang
bagian yang dihilangkan (Allen,1976). Pemberi-
antanda tersebutditempatkan secara langsung
pada lembar bacaan matesi diagnosisi

Larighal ketiga. Carl penyebab terjadinye ke-
saa.‘nm me:nb’a.ca H_zl tr:r“:dmt melaIu_ tes formal
s, bahasallsan. mengmmnhngkungdmkelas,
mengamati koneisi fisik dan psikis siswa, serta
melakukan pencatatan lingkungan kelas. Bahasa
fulis digunakan unink melifat kenmanpuansiswa,
jika bisa memmiiskan yang dibaca secara benar,
maka siswa itu dak salah membaca. Bahasa lisan
dapat dilakukan untukmengetahui alasan meng-

N, X, Tt 2004

o



Enny Zubaidak: Pemahaman Teknik Disgnosis Kesalshan Membacz Permulsan

apasiswa membaca dengan caranya seperti yang
kondisi fisik, sosial, emosional, dan interaksional
yang ada dalam kelas. Komhs&ﬁmkdaupmhss&
wa, untuk melihar kesehatan siswa. Semua itu un-
tuk melinat kemungkinan yang menjadi penye-
bab terjadinya kesalahan membaca yang dilakit-
kan siswa, Untuk mencari penyebab itu, dapat
digunakan tanda centang pada kelom yang seng-
aja disiapkan. Untuk melihat kondisi kesehatan
fisik dan psikissiswa, hendaknya minta tolong
pada dekier spesialis.

Langkah keempat, Tentukan tingkatan mem-
bacasiswa yang diukurdengan rumus tertentu.
Gura/penelib setelah -mengetahm’ segara past
fenfang bentuk dan jenis kesalahan membaca-
nya, kemudian menghitung jumlah kesalahan
membaca tersebut, Romus tersebui misalaya
dengan [R1 (Iuformal Readivg Lnventory), yakni
dengan cara, (100 dibagi ju:mi:zh seluruh Katn dart
bahamt yang digunakan unbakmenidingnose kesalahan
niwnibiecn. Hasilnia dikalikan dengan jrmizh kesu-
lihart membace, Hasil perkalion rersebuf dibulatian
dalam pevsen, kemnudio Wasil persemtase fersobuf di-
kurangkan 100%) (Wood ;. Alden, 1889).

Selanfiiinya dinyatakan bahwa hasil peng-
hilungan jumlah kesalahan membacailu adalah
untuk menentukan tingkat membacanya. Jika

penguaEsaan kata 97%, fergalong pembaca Inde-.

penden, 90-96% tergolong Instrisional, dan jika

penguasaan di bawah 90% tergolong Frustrasi

(Wood dan Alden, 1989); (Gillet dan Tampie,
1994:126). Pembaica frustrasi, selanjumya diberi
tindakan perbaikan. Sebaliknya fika, seorang
siswa tergolong tingkat membaca independen,
dia diberikan pengayaan atau pun diahaikan,
Langkah kelima. Tentukan siswa yang akan
diberi tindakan perbaikan. Setelah dilitong jum-
1nh kesalalan mem]mca clan sekaligus penentu-
an Hngkat membaca, guri/penelit menentukan
siswa yang akan diberi tindakan perbaikan.
Unhik ity dapatdilakukan halberikut.
L. Mendiskusikanstrategi pemibelajaran mem-
baca yang telah dilakukan.

2, Wengidentifikasikan jenis kesalahan memba-

ca yang dilakukan siswa.
3. Mengidentifikasikan sebab-sebab te,rjadmya
kesalahan membaca yang dilakukan siswa.
4. Menentukan siswa yang semestinya diberi
tindakan perbaikan kesalahan membaca.

Langhkah kegnam. Tentukan rencana tindak-
anperbmkan kesalahan membaca. Setelah men-
diskusikan pembela)aran yangtelah dilakukan,
guru menentukan jenis dan penyebab kesalahan
‘mermbaca, serta menentukan siswa yang semes-
tinya diberi tindakan perbaikan kesalahanmem-
baca. Selanjutnya, dilakukan rencana tindakan
perbaikan, khususnya pembaca frustrasi, Hal itu
sesuai dengan pendapat (Harrds & Sipay, 1980:
135) dan Glazer & Searfoss (1988:4-6), yang
menyalakan bahwa ketika jenis kesalahan dan
penyebab kesalzhan teiah diteraukam, langkah
selanjutmya adalah ‘memberikan tindakan per
baikan’ hingga anak dapatmembaca.

Cara yang dilakukan unfuk mencapat ha
itu hendaklah memperhatikan (1) beb&rapa ]en -

dengan pedoman pembelajara
Tis permulaan yang dilakukan beberapa Kali pes

temuan. Hasil perfernian ke-1 menjadi dasa
daripertemuan ke-2, dan seterusnya. '[‘mda @
perbailan kesalahan membaca akan dibe
apabila nndakan yang dilakukan sudah du:ap
atau jenuh (data yang diperoleh selalu sama).
Tindzkan perbaikan dapal dilakukan apa

bila guru/peneliti sudah menganalisis variak
diagnosis kesalahan membaca permulaan ya
tetah dilakukan. Langkah tersebut adalah: [

Jjika ditemulkan suatu penyakit, hendaknyz
sembulikan terlebih dahuly sampai sembuh, 3

jika ditemukan lingkiingan fisik kelas, siswa

dak mempunvai perlengkapan/sarana baa

tulis, mu/pm%peﬂunu.lmgkapl kebut

an siswa terlebih dahuilu, (i) jika dokter men
takan anak membutubkan kacamata karena sa

mata, siswa perivdibelikan kaca mata terle
dalwly, Dengan demikian, kefika tindakan ps

baikan kesalahan membara dilakukan, sis

sudah siap secara fisik, mental, empsional, sos:

dian sebagainya. Hal itu dilakiukan agar tinda

perbailéan yang dilakukan guru/peneliti p

siswa dapat memberikan manfaal yang bera

F.FEMBAHASAN

Kegiatan memlaca permulaan, dmgan
gala aspeknya akan mempengarnhi hasil d
kegiatan membaca. Hasilitu dapatberupa ks
atan membaca tanpa mengalami kesalahan g
mengalami kesalahan, Siswa yang mempus
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kesalahan membaca hal ith memipakan
n's dmﬂnanmgabaggum Selain masa-
Jogs tantangan, karena guru ingin semua
ya dapat membaca,

Kegiatan membaea, sesederhana apa pun
knya tetap sulif bagi siswa yang belum
pi mengenal atay membedakan hurof, ka-
enfuknyamirip (n,2), (p.b4): (ny, ng). De-
demikian, kesulitan yang dialami jadi
-Selainsoal membedakan huruf, kadang
2 ;uga belum dapal merangkaihirrul yang
ya. Oleh kaarena jiu, siswa ke-
dian membaca dengan cara mengganti de-

IEan cara mengulang-ulang, baik hurnf mattprin
koia secarasalah. Bukanitu saja,siswa kadang

=elakukan kesalahan pembalikan huruf. Ttu
=emua merupakan upaya siswa agar dia bisa
mengucapkan lambang-lambang bunyi tersebut
dalam bentuk kataatau kelompok kata sesuai
vang semestinya.Kesalahan membaca, pada
siswa selalu diawali dengarni proses kebmgung—
g FHal it sangat beralasan karena siswa pada
252 usia kelas awal tidak selalu memiliki ke-
smpuan kognisi dan keterampilan dasar yang
ma, sehingga ada beberapa siswa kelas per-
slaan melakukan kesalahan dalam membaca.
Pengajaran membaca formal, umurmmya di-
ai pada akhir periode praoperasional atau
! periode operasional konkrit (Dworetzky,
Il Pada masa itu, ketika anak belajar mem-
ternvata | tidak hanya dipengaruhi oleh
isi saja, tetapijuga aleh keterampilan dasar.
an dasar inilah yang akan membantu
dlam membentuk suatu konsep, dan di
ain anak sedangmenggerakkan pikirnya.
< demilaan /jika keterampilan dasar anak
gunakan dalam belajar membaca, kon-
terbentuk. Sebaliknya, jika keierampilan
sunakan-kalau anak ity normai—mes-
pak masih dinidalam belajar membaca,
: a’ikan menjadi pembaca yang potensial

2 prﬂeadmgsudahmampummge-
izn membedakan hurof. Seladjoinya,
22 decoding, anak sudah belajar meng-
antara hurufdan kata-kata yang di-
7a. Menurut Crystal (1980-161) anak
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berusia 6 tahun, sehardsnya sudah mengiasai
semua bunyi dan sistem fﬁn_nlng_ihahasa'. Akan
tetapi bisa juga terjadi, anak sudah berusia di
atas 6 tahun, namun belum dapat mengujarkan
bunyi dan kata denganjelas. Ini berarti gejala
anak kirang mampu mengujarkan bunyi yang
disebabkan oleh kerusakan sistem pemrosesan
bahasa di dalam otak, atau karena alal ucap
kurang sempurna. Dalam patologi bahasa
disebut disartria perkembangan (developimental
aysarthiryal), yakni berkenaan dengan kelemahan
artikulasi atau kekurangmampuarrdalam peng-
ujaran. Dengan demikian, akibatnya anak sering
melakukan kesalahan membaca.

Bentuk kesalahan membaca karena pem-
balikan juga membingungkan siswa, baik
pembalikan pada pembacaan hurinf pada kata
maupun pembalikan arah membaca. Menurot
Harris dan Smith (1972), bahwa membaca se-
perti haliya orang berjalan, Ketika kaki mime-

langkah, kaki dikontrol oleh otak. Orang betjalan’
ddak bisa tanpa kaki (kecnali yang cacat),

namun kecepatan dan arah orang berjalan
dikendalikan oleh sistem syaraf pusat. Demikian
juga ketika orang membaca, matalah yang
inelayani otzk. Dengan demikian, jika siswa
mempinyai dua pemahaman arah membaca,
maka grah matanya pun menjadi kacau.

Beberapa benthuk danjenis kesalahan mem-
baca yang biasa dialami siswa, merupakan ma-
salah bagi guru, orang tua, dan bahkan siswa
yang bersangkutan. Utamanya bagi gury, perlu
penyikapan dan tindakan perbaikan. Unituk itu;,

guru perhu memiliki pemahaman tentang (i) cara

membimbing siswanya sampai bisa membaca,
({D) masa]ahpembelajaranmembaca permuilaan,
termasuk didalamnya menguasai metode pem-
belajaran membaca dan menulis permulaan, (iv)
menganalisis variabel diagnosis kesalahan
membaca permulidan, antara lain mengenal
beberapa jenis penyakil, termasuk masalah
kecerdasan anak yang mungkin jadi penyebab
terjadinya kesalahan membaca permulaan, dan
berakibat pada keterlambatan dalam menguasai
mata pelajaran. Jika hal ifu terjadi, siswa hen-
daklah disembuhkan dily peniyakithya baru
kemudiandilakukan. langkahblmbmgan belajar
membaca atau tindakan perbaikan kesalahan
membaca vang diprogramkan secara sisternalis,
‘sampai siswa dapaf membaca.
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G. PENUTUP

Mendiagnosis kesalahan membaca siswa,
dalam segala aspeknya mempunyai peranan
besar dalam usaha peningkatan pembelajaran
membaca. Selain itu, diagnosis kesalahan
membaca juga bermanfaat bagi usaha pening-
katan pembelajaran Bahasa Tndenesia dan mata
pelajaran yang lain. Ada beberapa variabel yang
mempengaruhi proses diagnosis kesalahan
membaca baik linglkungan pembelajaran yang
efektif, kelanicaran berbahasa tulis, dan teapan,
faktor fisik, kepercayaan diri dan keyakinan dirl
maupun bacaan yang disarankan.

‘Selain ity fenfirsaja faktotglrru tidak dapat
diabaikan. Namun, hanis diingat bahwa semua
faktor tersebut saling kaitdan saling menentu-
kan kemampuan membaca siswa. Oleh sebab
itu adanya anggapan bahwa fakter gunt meru-
pakan faktor penentu keberhasilan membaca

‘slswa dapa tdibenarkan. Keterampilan memba-
‘¢a bagi siswa merupakan pekeijaan dan tang-
gung jawab giom di sekolah. Unkuk ifu, gury
hendaklah mampu meniberikan pengajaran
yang paling baik darvefektif. Kesalahan mam-
baca siswa sebaiknya fangan dihiarkan, tetapi
hendaknya disikapi sebagai sesuatu yang harus
dme_thatkan yakni dengan upaya gury me-
nguasal kurikulum yang berlaku, yang meliputi
menguasai bahar pembelajaran, teknik pelak-
sanaan,dan teknik penilaiannya Dengan demi-
kian, walaupun guru Hidak sampai pada lang-
kah pemberian tindakan perbaikan kesalahan
membaca, namun guru sudah ahu tekniknya,
yakni dengan cara merencanakan program péar-
‘baikan, melaksanakan progfam perbaikan,
mengevaluasi progiam, dan menentukan
langkah selanjunya
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